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Abstract. Lack of parental attention can have a number of negative impacts, including 

inhibiting children's character development and making it difficult for them to 

understand and control their emotions. The attention of both parents is very important 

and influential for the development of student character both at school and at home. The 

active work carried out by parents in a career can have an influence on character 

development which begins to be hampered and even the time between parents and 

children is indirectly reduced so that it can affect the development of children's 

character in adolescence who have a vulnerable position in junior high school. The 

purpose of this study is to determine whether or not there is an influence of parental 

attention on the character of junior high school students, both partially and together. 

The method used in this research is to use a qualitative approach through literature 

studies sourced from relevant scientific studies. The method used is a statistical method 

using regression analysis data by testing the relationship between parental attention 

variables and character variables at the junior high level. This research uses descriptive 

analysis. The research variables include the independent variable of parental attention 

(X1), while the dependent variable is student character (Y). The results of the research 

conducted from the literature study show that building student character requires 

participation from intense parental attention, especially during the vulnerable period, 

namely early adolescence in junior high school. Parents who are role models need to 
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have good qualities for maximum success in building student character. 

Keywords: Examples: Parental Attention, Character, Junior High School. 

 

Abstrak. Kurangnnya perhatian orang tua dapat menimbulkan sejumlah dampak 

negatif, termasuk dapat menghambat perkembangan karakter anak dan mempersulit 

mereka untuk memahami serta mengendalikan emosi di dalam dirinnya. Perhatian kedua 

orang tua sangat penting dan berpengaruh bagi perkembangan karakter siswa baik di 

sekolah ataupun di rumah. Keaktifan bekerja yang dilakukan orang tua dalam berkarir 

mampu memberikan pengaruh bagi perkembangan karakter yang mulai terhambat 

bahkan waktu kebersamaan orang tua dengan anak, secara tidak langsung berkurang 

sehingga dapat mempengaruhi perkembangan karakter anak di masa remaja yang 

memiliki posisi rentan di bangku setingkat menengah pertama. Tujuan dari penelitian 

ini yakni mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap karakter siswa 

setingkat menengah pertama, baik secara parsial maupun bersama-sama. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 

literatur yang berumber dari studi ilmiah yang relevan. Metode yang digunakan adalah 

metode statistik menggunakan data analisis regresi dengan menguji hubungan variabel 

perhatian orang tua dan variabel karakter setingkat menengah pertama. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif. Variabel penelitian meliputi variabel bebas perhatian 

orang tua (X1), sedangkan variabel terikat adalah karakter siswa (Y). Hasil penelitian 

yang dilakukan dari studi literatur menunjukkan bahwa membangun karakter siswa 

mebutuhkan partisipasi dari perhatian orang tua secara intens, khususnnya pada masa 

rentan yakni remaja awal berada di bangku setingkat menengah pertama. Orang tua yang 

menjadi teladan perlu memiliki kualitas yang baik demi keberhasilan pembangunan 

karakter siswa yang maksimal. 

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Karakter, Setingkat Menengah Pertama. 

 

LATAR BELAKANG 

 Lingkungan sekitar anak, baik itu keluarga, sekolah, maupun masyarakat, 

memberikan dampak yang besar dalam membentuk karakter dan perkembangan mereka. 

Setiap individu tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang memberikan pengaruh 

terhadap cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain (Halizah et al., 



2023). Lingkungan memiliki ruangan kombinasi dari berbagai unsur tentunya dengan 

cakupan yang luas dan tak terbatas (Nuraini et al., 2022). Lingkungan mempunyai peran 

penting bagi perkembangan anak, jika lingkungan yang didapat memiliki stimulus yang 

baik maka seorang anak dapat memiliki perilaku yang positif dan jika negatif maka yang 

didapat akan sebaliknnya (Qothrunnada et al., 2024). Masyarakat indonesisa mengalami 

pergeseran perilaku yang signifikan, perubahan-perubahan yang dialami oleh masyarakat 

menjadi sebab bukti terjadinnya pergeseran perilaku dalam berbagai aspek (Darmawan et 

al., 2021). Dinamika kehidupan di masyarakat, pola hubungan pergaulan, dan pola 

interaksi sosial sering kali mengabaikan nilai standar moral dan etika.  (Kurniawan & 

Sudrajat, 2017). Terjadinya degradasi moral telah menjadi permasalahan dalam dunia 

pendidikan saat ini (Nabilah & Masnawati, 2024). Moralitas dan karakter generasi bangsa 

mengalami krisis dan memerlukan perbaikan. Bukan hanya membutuhkan kecepatan, 

melainkan juga ketepatan dan keefektifan dalam penanganannya (Hadian et al., 2022). 

Peningkatan linstitusi pendidikan dan perbaikan pemerintah pendidikan dan masyarakat 

turut bekerja sama untuk mempertanggung jawabkan kondisi lingkungan dalam 

menunjang perkembangan moral peserta didik. Moral dan karakter generasi penerus 

bangsa diharapkan dapat pulih dan berkembang dengan lebih baik melalui pendekatan 

yang tepat (Wanti & Darmawan, 2024). 

 Pembangunan karakter yang baik sangat penting untuk menciptakan masyarakat 

yang berintegritas, disiplin, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan. Karakter yang 

kuat akan membentuk pola pikir yang positif, meningkatkan hubungan sosial, dan 

mengarah pada kemajuan yang berkelanjutan (Firmansyah et al., 2024). Bagian penting 

untuk membangun bangsa terletak pada karakternnya. Kemrosotan sosial dan ekonomi 

suatu Negara dapat berdampak negatif buruknnya suatu moral karakter masyarakat 

(Suparno, 2018). Karakter identik dengan tutur kata yang baik, berakhlak, dan berbudi 

pekerti (Adu, 2014). Cara terbaik membentuk karakter yakni dengan bantuan pendidikan, 

karena pendidikan menjadi senjata yang paling strategis dan efektif dalam menghasilkan 

manusia yang berkualitas menjadi individu yang bermartabat (Mudayanah & Darmawan, 

2024). Solusi untuk menghasilkan manusia yang baik dan sadar akan penciptannya, 

jawabannya adalah pendidikan yang berhasil (Hasanah, 2016). Pendidikan yang berbasis 

pada nilai-nilai moral dan etika akan sangat mendukung pembentukan karakter yang baik. 

Oleh karena itu, untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga berbudi 
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pekerti luhur, pendidikan harus menjadi prioritas dalam membentuk karakter generasi 

penerus bangsa. 

 Mendidik dan membimbing anak tidak lepas dari peran penting dari orang tua 

untuk memantau dan memastikan karakter anak berkembang menjadi lebih baik, karena 

pembentukan karakter siswa tidak hanya menerima apa yang mereka ambil pelajaran di 

sekolah tetapi juga di pengaruhi oleh pengaruh positif dari lingkungan keluarga (Dena et 

al., 2024). Orang tua memiliki kewajiban penting dalam bersikap, memberikan teladan, 

maupun memberikan keputusan yang bijak ketika seorang anak mengalami kegagalan 

dalam mencapai sesuatu, maka hal tersebut merupakan proses dari pembentukan karakter 

seorang anak (El-Yunusi & Muta’alli, 2023). Pengaruh orang tua memiliki kelekatan 

yang sangat berdampak bagi perkembangan seorang anak, karena orang tua adalah 

pengasuh terdekat bagi seorang anak (Putri & Amaliyah, 2022). Orang tua adalah titik 

fokus bagi kehidupan seorang anak, ajaran yang di berikan orang tua melahirkan reaksi 

sikap dan pemikiranya di kehidupan yang akan mendatang dan itu merupakan hasil dari 

didikan orang tua (Latif et al., 2024). Dampak besar yang dipengaruhi oleh didikan orang 

tua mengharuskan orang tua meiliki pengetahuan lebih tentang pemahaman bagaimana 

cara mengembangkan kepribadian baik pada anak-anak (Wahib, 2014). Perhatian orang 

tua memiliki indikator yakni pemberian bimbingan, pemberian nasehat, pengawasan 

terhadap anak, pemberian motivasi serta penghargaan, dan pemenuhan kebutuhan anak 

(Tambunan & Hutasuhut, 2018). Pendampingan orang tua yang dilakukan secara terus-

menerus dapat melahirkan anak yang memilki rasa dihargai dan memiliki motivasi untuk 

terus memperbaiki dan berkembang dengan baik (Safitri et al., 2024). Pada akhirnya, 

orang tua yang terlibat secara aktif dalam pendidikan dan perkembangan karakter anak 

dapat membantu menciptakan generasi yang lebih berakhlak mulia dan siap menghadapi 

tantangan hidup. 

 Pembentukan karakter anak tidak dapat dipisahkan dari peran aktif orang tua 

dalam memberikan pendidikan dan bimbingan. Orang tua menjadi contoh pertama dalam 

kehidupan anak, sehingga setiap langkah mereka memiliki dampak yang signifikan dalam 

perkembangan moral maupun perilaku anak. Indikator pertama yang diidentifikasi oleh 

Tambunan dan Hutasuhut (2018) yakni pengaruh yang signifikan sebagai pendukung 

dalam membantu anak mengembangkan karakter yang baik bagi seorang anak. Menurut 

Novita dan Agustina (2018) memberikan pernyataan bahwa Orang tua yang secara terus-



menerus membimbing anaknya dengan konsisten, maka yang di dapat adalah 

kebermanfaatan dalam jangka panjang. Pemberian nilai-nilai karakter moral kepada anak 

akan memberikan mereka kesadaran dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Indikator yang kedua yakni pemberian nasehat, nasehat sebagai 

alat atau cara menyampaikan hal-hal baik tentunnya dengan tutur kata yang lembut. 

Tanpa adanya nasehat, seorang anak tidak memiliki pengingat maupun peringatan untuk 

membentengi dirinnya. Menurut Rosikum (2018), ciri utama nasehat adalah dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan mengandung unsur motivasi tanpa sedikitpun 

menyinggung perasaan, maka dapat dikatakan bahwa nasehat adalah sebuah perkataan 

yang dapat menyadarkan seseorang untuk selalu berbuat baik dalam hal apapun.   

 Indikator yang ketiga yakni pengawasan terhadap anak. Pengawasan yang 

dilakukan orang tua sebagai alat kontrol jarak jauh untuk memastikan seorang anak 

bertindak sesuai nilai-nilai norma kebaikan dan jika ditemukan pelanggaran maka akan 

di beri peringatan berupa arahan, instruksi, dan jika diperlukan dapat diberikan efek jera 

seperti hukuman (Rosikum, 2018). Orang tua dapat memberikan perawatan terbaik 

melalui pengawasan yang optimal kepada anak dengan tidak boleh disalahpahami sebagai 

membatasi, tetapi memberikan kebebasan sambil menjunjung tinggi prinsi-prinsip moral 

dan etika. Indikator keempat yakni pemberian motivasi dan penghargaan, penghargaan 

adalah salah satu syarat yang esensial untuk merealisasikan pengembangan potensi di 

dalam dirinnya, oleh karena itu pemberian hadiah harus di dasarkan pada prinsip motivasi 

sehingga pemberian tersebut memberikan inspirasi unntuk menjadi lebih baik dan 

melindungi dari tindakan yang merugikan masyarakat (Puspita et al., 2022). Indikator 

yang terakhir yakni pemenuhan kebutuhan anak. Pemnuhan kebutuhan material 

selayaknnya sandang, pangan, dan papan yang seharusnya dipenuhi, serta kebutuhan 

pendidikan dan partisipasi orang tua sebagai motivator merupakan hal yang penting bagi 

anak. Kebutuhan anak tidak melulu dalam lingkup material tetapi ada hal kebutuhan yang 

di dambakan seorang anak yakni berupa kasih saying, perhatian, dukungan, dan 

hadirnnya orang tua di dalam kehidupannya (Sriningsih et al., 2022). Selain itu, 

pemenuhan kebutuhan anak yang menyeluruh, baik fisik maupun emosional, memberikan 

landasan yang kokoh bagi perkembangan karakter mereka. Dengan perhatian penuh dari 

orang tua, seorang anak akan lebih matng untuk tumbuh menjadi individu yang 

berintegritas dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana. 



 

 

PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP KARAKTER 

SISWA SETINGKAT MENENGAH PERTAMA 

 

6           JMA - VOLUME 2, NO. 12, DESEMBER 2024 

 

 

 Pendidikan karakter pada usia remaja sangat penting untuk membentuk 

kepribadian yang baik di masa depan. Remaja awal, sebagai masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa, mengalami perkembangan yang sangat dinamis dan memerlukan 

perhatian khusus dalam pembentukan karakter (Asy’ari & Darmawan, 2024). Kognitif 

dan moral merupakan bagian dari perkembangan psikis yang biasanya terjadi pada rentan 

masa remaja awal yang masih mengalami tahap perkembangan, sehingga penelitian ini 

berfokus pada sekolah setingkat menengah pertama (Muchtar et al., 2024). Kedua faktor 

ini jelas sangat erat kaitannya karena pemahaman kognitif mereka akan memepengaruhi 

tindakan remaja. Pertumbuhan kesadaran dimulai dengan pengetahuan dan pemahaman 

kognitif lalu diikuti dengan kesadaran bahwa segala sesuatu yang diperbuat pasti ada 

konsekuensinnya (Al Mursyidi et al., 2024). Karakter remaja dapat ditentukan dari 

bimbingan dan arahan orang dewasa yang berada di sekitarnnya (Maisyanah, 2019). 

Rentang usia remaja awal, berkisar usia 12 sampai 15 tahun dan biasanya usia ini duduk 

di tingkat sekolah menengah pertama atau dikenal dengan istilah SMP dan MTs (Isroani, 

et al., 2023). Pentingnya peran orang dewasa dalam memberikan bimbingan dan arahan 

yang tepat akan menentukan sikap dan perilaku remaja dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. Pemahaman yang baik tentang konsekuensi perilaku remaja dapat 

memberikan keterampilan dalam memutuskan sesuatu secara bijak dan lebih bertanggung 

jawab, keahlian ini memberikan keuntungan pada kehidupan selanjutnnya.  

 Tujuan penelitian ini berfokus pada elemen-elemen yang mempengaruhi 

perkembangan karakter siswa di jenjang sekolah menengah pertama. Fokus utama pada 

topik penelitian, membahas perhatian orang tua karena diyakini memiliki dampak secara 

signifikan terhadap pembentukan perilaku dan sikap selama masa remaja. Tujuan 

penelitian ini juga untuk mengkaji teori dengan mengeksplor dan meninjau seberapa 

pengaruh perhatian orang tua terhadap karakter siswa setingkat menengah pertama, 

diharapkan pada penulisan ini dapat memberikan pandangan yang luas dan dapat 

memberikan konstribusi yang relevan terhadap pengetahuan mengenai pengaruh 

perhatian orang tua untuk mewujudkan nilai-nilai karakter. Selain itu, diharapkan 

masyarakat, orang tua, dan pihak lembaga sekolah dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai referensi dalam mendukung pembentukan karakter yang positif bagi generasi 

mendatang serta dapat ditemukan wawasan baru mengenai bagaimana perhatian orang 

tua dapat ditingkatkan untuk memperkuat karakter siswa. 



KAJIAN TEORITIS 

 Perhatian orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan 

karakter seorang anak, terutama selama masa transisi remaja awal. Masa remaja ini 

merupakan periode yang krusial, di mana anak-anak mulai membentuk pola pikir dan 

perilaku yang akan membentuk kepribadian mereka di masa depan (Azizah & Darmawan, 

2024). Perhatian orang tua mempunyai peran penting pada karakter seorang siswa 

terutama pada masa transisi remaja awal yang menempuh pendidikan di tingkat SMP 

maupun MTs. Menurut Putri dan Amaliyah (2022), perhatian orang tua memiliki dua 

jenis yakni yang bersifat material dan psikologis. Perhatian orang tua yang bersifat 

material biasanya terdapat pada segala keperluan sekolah seperti uang saku, sumber 

belajar, penyediaan ruang belajar, dan pemenuhan kebutuhan kegiatan lainnya di aktivitas 

keseharian. Jenis yang kedua perhatian orang tua secara psikologis yang meliputi 

pemberian kasih saya orang tua, belajar kedisiplinan dalam segala hal, apresiasi yang 

cukup, bimbingan dan nasihat lembut dari orang tua. Ketidaksesuaian akan terjadi, jika 

perhatian orang tua secara material dan psikologis seorang anak diantara salah satunya 

tidak terpenuhi, maka perkembangan karakter anak akan kurang baik dan tidak 

terantisipasi. Peninjauan lebih lanjut mengenai bagaimana perhatian orang tua memiliki 

andil besar dalam kehidupan seorang anak untuk memberikan kematangan karakter pada 

seorang anak di tingkat SMP maupun MTs, perlu adanya pengkajian dari penelitian 

terdahulu dengan melakukan penelusuran pada sumber yang terpercaya seperti goegle 

scholar maupun web yang memiliki penelusuran literatur ilmiah. Dengan memahami dua 

bentuk perhatian orang tua yang krusial ini, orang tua diharapkan dapat menujukkan 

perhatiannya yang cukup, tidak terlalu berlebihan dan sesuai dengan kebutuhan seorang 

anak. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perhatian orang tua akan sangat 

bermanfaat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi tumbuh kembang 

karakter anak, khususnya pada usia remaja yang sedang menempuh pendidikan di tingkat 

SMP maupun MTs. Penulis mendapati jurnal maupun artikel terdapat 10 karya yang 

memiliki pembahasan yang relevan pada topik yang di teliti. 

1. Helmi Aziz (2019) 

  Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi perhatian orang tua dan 

pergaulan teman sebaya terhadap karakter siswa. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan deskriptif di SMP Al-Azhar Syifa Budi Parahyangan 
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pada tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel melalui purposive sampling 

sebanyak 48 siswa di kelas delapan sebagai partisipan dari populasi 236 siswa. 

Analisis uji korelasi dan regresi linier digunakan dalam penelitian, dan 

penyebaran kuesioner digunakan untuk pengumpulan data. Hipotesis utama 

penelitian adalah hubungan antara perhatian orang tua dan pergaulan teman 

sebaya dengan karakter siswa; temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor tersebut secara signifikan mempengaruhi karakter siswa, dengan semakin 

tinggi kontribusi perhatian orang tua dan pergaulan teman sebaya, maka semakin 

baik pula karakter siswa di Sekolah tersebut. 

2. Andar Gunawana Pasaribu (2018) 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif korelasional purposive sampling (nonrandom). Tujuan penelitian untuk 

Memperoleh pemahaman umum tentang gaya pengasuhan orang tua dan karakter 

siswa. Populasi penelitian ini mencakup seluruh SMP se-Kabupaten Tapanuli 

Utara dengan menggunakan sampel sebanyak 727 siswa kelas delapan melalui 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan 

teknik analisisnya menggunakan beberapa alat analisis yaitu analisis deskriptif, 

korelasi, dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan dan positif antara pola asuh orang tua dengan karakter kristiani 

siswa kelas VIII SMP se Kabupaten Tapanuli Utara. 

3. Leni Novita, Dwi Hastuti, dan Tin Herawati (2015) 

 Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana karakteristik anak dan 

keluarga, iklim keluarga, dan perilaku orang tua mempengaruhi karakter remaja. 

Penelitian  dilakukan di Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, dengan 

mengambil sampel sekolah menengah pertama di Desa Ciasihan dan Desa 

Ciasmara dengan desain penelitian cross-sectional. Jenis penelitian adalah 

kuantitatif. Seluruh siswa SMP kelas tujuh dan delapan dari sekolah-sekolah 

tertentu di Desa Ciasihan dan Desa Ciasmara menjadi populasi penelitian. Sampel 

yang diambil sebanyak 100 siswa yang terdiri dari 55 anak perempuan dan 45 

anak laki-laki melalui teknik proportional stratified random sampling. Analisis 

deskriptif, regresi linier berganda, uji-t independen, dan uji korelasi adalah 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner digunakan 



sebagai bagian dari metode pengumpulan data. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dan suasana keluarga dapat membantu 

anak-anak mengembangkan kesadaran moral, emosi moral, dan perilaku moral 

mereka, yang akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang kuat. 

4. Miftakhul Djannah, Ufi Juroidah, Dian Triana, dan Atim S (2021) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru agama Islam 

dan perhatian orang tua berkontribusi terhadap perkembangan karakter siswa di 

SMP Negeri 54 Surabaya. Metode penelitian menggunakan rancangan penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode ex-post facto, 

dengan populasi yang digunakan sebanyak 469 siswa yang terdiri dari kelas tujuh 

dan delapan dan 38 siswa melalui teknik random sampling dipilih sebagai sampel 

penelitian. Peneliti menggunakan teknik observasi (pengamatan), wawancara, 

angket dan dokumentasi untuk teknik pengumpulan datannya, kemudian analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis regresi ganda. Menurut temuan 

penelitian, perkembangan karakter siswa meningkat dengan adanya perhatian 

orang tua dan peran guru agama Islam. 

5. Hasnah Ratna Sari, Said Nurdin, dan M. Husen (2017) 

 Tujuan riset ini Meneliti bagaimana keterikatan orang tua dengan anak-

anak mereka dan karakter dasar siswa berhubungan satu sama lain. Seluruh siswa 

kelas satu di SMPN 3 Kota Banda Aceh yang berjumlah 265 orang menjadi 

populasi dalam penelitian ini, dan 160 orang dipilih dengan menggunakan 

prosedur pengambilan sampel secara acak. Pendekatan penelitian adalah 

kuantitatif dan deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah angket. 

Penelitian menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Metode 

analisis data yang menggunakan pendekatan korelasi product moment 

menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter dasar siswa meningkat seiring dengan 

kelekatan orang tua. Artinya, hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu 

terdapat hubungan positif antara kelekatan orang tua pada anak dengan nilai-nilai 

karakter dasar siswa. Dengan demikian, semakin tinggi kelekatan orang tua pada 

anak maka akan semakin baik nilai-nilai karakter dasar siswa. 
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6. Heri Setiaji dan Siti Sarmawati (2014) 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian berlangsung di SMP-IT Babunnajah Pandeglang, Banten. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya sumbangan pengaruh perilaku 

keteladanan orang tua terhadap karakter siswa. Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa SMP-IT Babunnajah, Pandeglang yang berjumlah 166 orang siswa. 

Sensus sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel sebanyak 41 

sampel siswa. Teknik pengumpulan menggunakan observasi, wawancara, dan 

angket. Teknik analisis data menggukan analisis regresi. Hasil yang diperoleh 

yaitu terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Keteladanan Orangtua 

(Variabel X) terhadap Pembentukan Karakter Siswa (Variabel Y) di SMP IT 

Babunnajah Pandeglang. 

7. Purwanto dan Supriyoko (2015) 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pengasuhan orang tua, 

pengetahuan agama dan sosok guru yang ingin meningkatkan kualitas 

karakteristik siswa di SMP N 3 Sewon Bantul di Bidang Akademik tahun 

2013/2014. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional pendekatan 

kuantitatif dengan metode expos facto. Studi ini mengambil sampel sebanyak 84 

siswa melalui teknik proporsional random sampling dari populasi berjumlah 110 

siswa kelas sembilan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda, hipotesis kedua sampai 

hipotesis keempat digunakan secara parsial analisis korelasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh 

orang tua terhadap kualitas karakter siswa sekolah tersebut. 

8. Andi Zainudin, Hambali, dan Zahirman (2016) 

 Penempatan di SMP Negeri 4 Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

karakter siswa berdasarkan kelas sosial ekonomi. Metode ini dilakukan dengan 

teknik kuantitatif. Penelitian menggunakan purposive sampling untuk memilih 

sampel sebanyak 45 dari populasi 213 siswa dalam penelitian. Penggunaan regresi 

linier berganda dan analisis deskriptif digunakan sebagai metode analisis data, 



sementara kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua berdasarkan status sosial ekonomi tinggi, sedang, dan 

rendah memiliki dampak yang besar terhadap perilaku karakter siswa SMP Negeri 

4 Keritang. 

9. Indah Ayu Setiyowati (2022) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola asuh 

orang tua di SMPN 11 Dumai, pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 

11 Dumai, dan pola asuh orang tua dan pembelajaran pendidikan agama Islam 

berpengaruh terhadap perkembangan karakter siswa. Metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

delapan yang terdiri dari lima kelas yang berjumlah 122 dan sampel yang menjadi 

responden sebanyak 93 siswa. Teknik pengumpulan data berbasis kuesioner. 

Pendekatan regresi berganda digunakan dalam analisis data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap perkembangan karakter siswa, pembelajaran pendidikan agama Islam 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perkembangan karakter siswa, 

dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pola asuh orang tua dan 

pembelajaran pendidikan agama islam terhadap pembentukan karakter di SMPN 

11 Dumai. 

10. Albertus Agung Vidi Susanto, Aman (2016) 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan tujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pola asuh orang tua, pergaulan 

teman sebaya, media televisi terhadap karakter siswa SMP Negeri 25 Purworejo 

tahun 2014/2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi kuesioner atau angket dan menggunakan teknik observasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis kolerasi produk moment dan regresi 

linier berganda. Populasi mencakup seluruh siswa SMP Negeri 25 Purworejo dan 

jumlah sampel diambil sebanyak 100 dari kelas VII dan VIII yang dipilih secara 

acak menggunakan teknik simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua, pergaulan teman sebaya, dan media 

televisi semuannya dapat memberikan dampak terhadap perkembangan karakter 

siswa. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi 

literatur. Studi literatur mengkaji beberapa teori sesuai dengan permasalah yang terjadi, 

sehingga membentuk sebuah kerangka teoritis. Studi literatur ini bersumber pada 

referensi artikel, jurnal, maupun karya tulis ilmiah yang relevan pada topik pembahasan. 

Tinjauan literatur yang dikaji berhubungan dengan judul penelitian yakni pengaruh 

perhatian orang tua terhadap karakter siswa setingkat menengah pertama. Metode yang 

digunakan adalah metode statistik menggunakan data analisis regresi dengan menguji 

hubungan variabel perhatian orang tua dan variabel karakter setingkat menengah pertama. 

Penelitian menggunakan analisis deskriptif. Variabel penelitian meliputi variabel bebas 

perhatian orang tua (X), sedangkan variabel terikat adalah karakter siswa (Y), diharapkan 

penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan dan menyalurkan dedikasi untuk 

memberikan kontribusi yang relevan pada perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi pendidik, orang tua, serta pihak-pihak terkait 

dalam upaya mendukung pembentukan karakter siswa. Selanjutnya, temuan-temuan 

dalam penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan strategi pendidikan yang 

lebih efektif dalam membangun karakter generasi muda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berbagai ragam studi literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa ada kesesuaian 

dengan topik pnelitian yang dibahas mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap 

karakter siswa setingkat menenengah pertama yang diakumulasikan pada sebuah tabulasi 

tabel 1. pengaruh perhatian orang tua tentunya memiliki tindakan yang berdampak positif 

terhadap karakter siswa setingkat menengah pertama memberikan hasil yang signifikan 

dari penelitian terdahulu yang dikumpulkan dalam tabel 1. Orang tua terlibat dalam proses 

pengembangan karakter sebagai pendidik dan panutan. Sebagai pendukung 

perkembangan karakter anak, orang tua perlu mempunyai tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi kemungkinan orang tua lebih banyak memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sumber daya untuk membimbing perkembangan karakter anak secara maksimal. 

(Kurniawan & Dafit 2023). Perhatian orang tua mempunyai dampak yang signifikan 



terhadap perkembangan karakter anak. Penelitian Novianti (2023), juga menyimpulkan 

perhatian orang tua memiliki pengaruh yang baik dan cukup besar dalam membentuk 

karakter disiplin belajar siswa. Perhatian orang tua terhadap siswa akan mempengaruhi 

lebih baik dalam mewujudkan karakter disiplin siswa dalam belajar. Prasojo (2020), 

menekankan pada penelitiannya bahwa parenting orang tua mempunyai andil yang besar 

dan sukses pada program PPK di sekolah yakni program penguatan karakter. Kutipan-

kutipan diatas memberikan penguatan bahwa perhatian orang tua mempunyai keterikatan 

yang khusus sekaligus elemen yang penting bagi penguat karakter siswa itu sendiri. 

Perhatian orang tua bukan hanya memberikan peningkatan perilaku disiplin siswa, tetapi 

juga meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan pribadi mereka. Penelitian ini 

memperkuat pemahaman bahwa orang tua memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mendukung pembentukan karakter yang baik pada anak, terutama di jenjang pendidikan 

menengah pertama. 

 

Tabel 1. Studi tentang Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Karakter Siswa 

Peneliti Lokasi 

Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Utama 

Helmi Aziz 

(2019) 

SMP Al-

Azhar 

Syifa Budi 

Parahyang

an 

Konstribusi perhatian 

orang tua dan 

pergaulan teman 

sebaya terhadap 

karakter siswa remaja 

Menunjukkan kontribusi yang 

signifikan antara perhatian 

orang tua dan pergaulan teman 

sebaya terhadap karakter siswa. 

Andar 

Gunawana 

Pasaribu 

(2018) 

SMP se 

Kabupaten 

Tapanuli 

Utara 

Hubungan pola asuh 

orang tua dengan 

karakter siswa 

Menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan positif antara 

pola asuh orang tua dengan 

karakter kristiani siswa 

Leni Novita, 

Dwi Hastuti, 

dan Tin 

Herawati 

(2015) 

SMP Desa 

Ciasihan 

dan 

Ciasmara 

Pengaruh iklim 

keluarga dan 

keteladanan orang tua 

terhadap karakter 

remaja  

Iklim keluarga dan keteladanan 

orang tua mampu berperan 

positif untuk mengembangkan 

pengetahuan moral, perasaan 

moral, dan tindakan moral anak 
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sehingga anak memiliki karakter 

yang kuat. 

Miftakhul 

Djannah, Ufi 

Juroidah, 

Dian Triana, 

Atim S 

(2021) 

SMPN 54 

Surabaya 

Pengaruh tingkat 

perhatian orang tua 

dan peran serta guru 

agama islam terhadap 

pembentukan karakter 

peserta didik kelas VII 

Menunjukkan perhatian orang 

tua dan peran serta guru agama 

islam memberi sumbangan 

efektif secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat yakni 

pada pembentukan karakter 

peserta didik. 

Hasnah Ratna 

Sari, Said 

Nurdin, M. 

Husen (2017) 

SMPN 3 

Kota 

Banda 

Aceh 

Hubungan kelekatan 

orang tua pada anak 

dengan nilai-nilai 

karakter dasar 

Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara kelekatan 

orang tua pada anak dengan 

nilai-nilai karakter dasar siswa 

Heri Setiaji 

dan Siti 

Sarmawati 

(2014) 

SMP IT 

Babunnaja

h 

Pentingnya peran 

orang tua dalam 

membentuk karakter 

siswa 

Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara keteladanan 

orang tua terhadap pembentukan 

karakter siswa. 

Purwanto dan 

Supriyoko 

(2015) 

SMP 

Negeri 3 

Sewon 

Pengaruh pola asuh 

orang tua, 

pengetahuan agama 

dan keteladanan guru 

terhadap kualitas 

karakter siswa 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pola asuh 

orang tua terhadap kualitas 

karakter siswa 

Andi 

Zainudin, 

Hambali, dan 

Zahirman 

(2016) 

SMP 

Negeri 4 

Keritang 

Pengaruh pola asuh 

orang tua berdasarkan 

status sosial ekonomi 

terhadap perilaku 

berkarakter 

Siswa 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan pola asuh orang tua 

berdasarkan status social 

ekonomi rendah, sedang, dan 

tinggi terhadap perilaku 

berkarakter siswa. 



Indah Ayu 

Setiyowati 

(2022) 

SMP 

Negeri 11 

Dumai 

Pengaruh pola asuh 

orang tua dan 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam terhadap 

pembentukan karakter 

Menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan pola asuh 

orang tua dan pembelajaran 

pendidikan agama islam 

terhadap pembentukan karakter 

Albertus 

Agung Vidi 

Susanto, 

Aman (2016) 

SMP 

Negeri 25 

Purworejo 

Pengaruh pola asuh 

orang tua, pergaulan 

teman sebaya, media 

televisi terhadap 

karakter siswa 

Menunjukkan bahwa Pola asuh 

orang tua, pergaulan teman 

sebaya, dan media televisi 

secara Bersama-sama mampu 

mempengaruhi pembentukan 

karakter siswa 

 

 Penelitian mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap pembentukan karakter 

siswa telah banyak dilakukan, dengan berbagai hasil yang menunjukkan peran penting 

orang tua dalam perkembangan anak. Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa 

perhatian orang tua dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa, khususnya dalam 

masa remaja yang penuh dengan perubahan. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Aziz 

(2019), menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya dan perhatian orang tua mempunyai 

dampak signifikan pada karakter siswa, dapat di tarik kesimpulan bahwa penelitian 

ditujukan kepada pendidik, orang tua, dan lembaga pendidikan yang mana peran masing-

masing diantara mereka tidak dapat digantikan dengan orang lain. Keberhasilan orang tua 

dalam menginternalisasikan karakter yang baik tergantung pada kedekatan hubungan 

antara mereka dengan anak-anaknya. Memilki keluarga dengan kondisi yang bahagia dan 

positif adalah lingkungan yang paling mendukung bagi anak-anak atau remaja merasakan 

aman, nyaman, dan tentram dalam keluarga (Kholid et al., 2024). Perhatian orang tua 

dapat memberikan konstribusi yang cukup besar kepada karakter siswa. Selaras hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Aman (2016), menunjukkan hasil 

penelitiannya bahwa dari tiga variabel merupakan tiga faktor yang berdampak pada 

karakter yakni pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada 

pengaruh pola asuh dan media televisi terhadap karakter siswa SMP Negeri 25 Purworejo. 

Temuan riset studi ini menunjukkan pentingnnya nilai kerja sama teman sekelas atau 
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sebaya, partisipasi orang tua, dan guru sebagai pendidik dalam membantu siswa 

mengembangkan karakter positif. Selain itu, peran pergaulan teman sebaya juga tidak 

kalah penting, yang semakin menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa adalah 

hasil dari interaksi berbagai faktor di lingkungan sekitar mereka.  

 Penelitian tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap perkembangan karakter 

anak terus berkembang dan memberikan banyak bukti yang mendalam. Banyak studi 

yang menunjukkan bagaimana perhatian orang tua dapat berperan besar dalam 

pembentukan karakter siswa di berbagai aspek, termasuk karakter religious (Azizah et 

al., 2024). Penelitian lain yang menguatkan yakni diteliti oleh penulis Pratama (2019), 

dari karya tulis ilmiahnnya memberikan keterangan hasil analisis bahwa perhatian orang 

tua mempunyai tingkat pengaruh signifikan yang cukup kuat terhadap karakter religius 

siswa kelas VII SMP Negeri 13 kota Yogyakarta.  Penelitian lain dari Kala’Allo et al. 

(2022) memiliki judul penelitian dengan sudut pandang yang berbeda yakni meninjau 

pengaruh dari perhatian orang tua rantau terhadap karakter anak di Desa Parandangan 

yang mana keterkaiatan antara variabel perhatian orang tua memiliki peran yang 

berpengaruh dengan variabel karakter, hal ini di karenakan seorang anak akan selalu 

membutuhkan keberadaan sosok figur seorang ibu dan jika hal ini tidak dapat dilakukan 

maka akan mengganggu tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun psikis, 

diharapkan orang tua selalu memenuhi kebutuhan seorang anak  meskipun keberadaan 

sedang jauh. Temuan riset ini menunjukkan betapa pentingnnya perhatian orang tua yang 

tidak melulu mengarah pada ranah akademik tetapi juga melatih pada ranah sosial 

maupun emosional, oleh sebab itu meskipun orang tua berada dalam keadaan sulit seperti 

di perantauan sempatkan waktu dengan konsisten untuk terus melakukan konstribusi 

pendidikan terhadap kehidupan seorang anak. 

 Perhatian orang tua terhadap perkembangan karakter anak merupakan topik yang 

penting untuk diteliti, mengingat peran besar yang dimilikinya dalam membentuk 

kepribadian anak. Berbagai teori telah dikembangkan untuk memahami bagaimana faktor 

lingkungan, termasuk perhatian orang tua, mempengaruhi perkembangan individu. Teori 

yang sesuai pada variabel perhatian orang tua terhadap karakter ditinjau dari penelitian 

Mujahidah (2015), teori yang sesuai yakni teori ekologi bronfenbrenner menyatakan 

bahwa lingkungan memiliki dampak pada perkembangan manusia. Perilaku individu 

akan dibentuk oleh hubungan yang saling menguatkan antara individu dan lingkungan. 



Dampak dari lingkungan yang beragam memberikan gambaran, mengkategorikan, dan 

menjelaskan informasi ligkungan tempat tinggal seorang anak. Menurut teori ekologi 

yang mempengaruhi perkembangan anak adalah tiga sistem lingkungan yang terdiri dari 

mikrosistem, eksosistem, dan makrosistem. Pembentukan karakteristis mental dan fisik 

tertentu terhadap individu dapat terbantu dengan ketiga sistem tersebut. Mikrosistem 

merupakan lingkungan individu itu tinggal, seperti keluarga, teman, sekolah, dan 

lingkungan sekitar. Bagian yang kedua yakni dikenal dengan sebutan ekosistem, 

ekosistem merupakan struktur sosial yang lebih luas dan memiliki pengaruh yang besar 

pada perkembangan seorang anak meski anak-anak tidak terlibat secara langsung. Sistem 

yang terakhir yakni makrosistem, makrosistem merupakan lingkungan anak yang 

memiliki lapisan terluar. Lapisan ini melingkupi ranah pemerintah, ideologi Negara, 

tradisi, agama, hukum, konvensi, budaya, dan lain sebagainnya. Semua subsistem ini 

akan mempengaruhi bagaimana anak dapat berkembang. Penelitian lainnya oleh 

Handayani (2016), didefinisikan oleh sintesis menurut teorinnya bahwa perhatian orang 

tua merupakan perlakuan orang tua yang berfokus pada segala energi psikis yang 

diarahkan pada suatu objek terahadap keterlibatan anaknnya dalam suatu kegiatan. 

Dengan pemahaman tentang teori ekologi Bronfenbrenner, dapat dipahami bahwa 

perhatian orang tua tidak hanya memengaruhi langsung perilaku anak, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh sistem lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, perhatian orang tua, 

baik dalam konteks mikrosistem, eksosistem, maupun makrosistem, sangat penting untuk 

perkembangan karakter anak secara menyeluruh. 

 Pendidikan karakter siswa tidak hanya bergantung pada faktor internal seperti 

kemampuan dan motivasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama peran 

orang tua. Karakter anak dapat berkembang jika orang tua dapat terlibat dalam mendidik 

dan membimbing di rumah hingga menjadikan fondasi yang kuat. Pengaruh terlibatnnya 

orang tua memberikan siswa dampak yang cukup signifikan dan mempengaruhi suatu 

keberhasilannya, selain itu disiplin memiliki pengaruh yang signifikan pada potensi siswa 

dalam memahami dan beradaptasi dengan tuntutan dilingkungannya maupun cara 

menyelesaikan masalah yang ingin ditunjukkan pada lingkungannya. (Massie & 

Nababan, 2021). Karakter siswa dipengaruhi oleh tingkat perhatian orang tua, sesuai 

pendidikan yang mereka terima. Seorang siswa dapat meniru perilakuannya jika orang 

tua menunjukkan sikap positif, maka karakter siswa akan meningkat. Apabila karakter 
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siswa menjadi buruk berarti orang tua masih kurang memperhatikan buah hatinnya 

(Novianti, 2023). Dengan demikian, perhatian orang tua yang konsisten dan positif sangat 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi pencapaian akademik dan sosial mereka. Kedisiplinan yang diajarkan 

oleh orang tua juga menjadi bagian integral dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan 

yang baik pada siswa. 

 Pentingnya peran orang tua dalam pembentukan karakter anak menjadi fokus 

utama dalam berbagai penelitian tentang pendidikan dan psikologi perkembangan. 

Sebagai figur utama dalam keluarga, orang tua memiliki pengaruh besar dalam 

mengarahkan nilai-nilai dan kebiasaan yang akan membentuk kepribadian anak. Hasil 

studi yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa hubungan orang tua dan 

perhatian yang diberikan memiliki potensi yang besar untuk pengembangan karakter 

anak. Lingkungan keluarga dipimpin oleh orang tua yang mampu membina hubungan 

sosial di dalam keluarga dengan menegakkan aturan-aturan yang jelas, menerapkan 

kedisiplinan, dan sanksi jika perlu. Menciptakan suasana yang baik di dalam lingkungan 

keluarga diperlukan keteladanan yang baik untuk seluruh anggota keluarga (Suparno, 

2018). Kurangnya perhatian orang tua atau ketidakmapuan orang tua dalam melakukan 

treatment kepada seorang anak yang sedang bertumbuh sehingga keterhambatan 

perkembangan karakter anak akan terganggu dan cenderung melakukan perilaku yang 

negatif, maka dari itu perhatian orang tua memiliki porsi yang tidak dapat tergantikan 

untuk membangun atau mengembnagkan karakter siswa di tingkat SMP maupun MTs. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengaruh perhatian orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap karakter siswa yang berfokus pada jenjang setingkat 

menngah pertama. Perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak-anak mereka di 

masa remaja awal sangat krusial untuk mencegah perilaku negatif yang dapat merugikan 

perkembangan anak. Dengan perhatian yang konsisten dan pengawasan yang bijaksana, 

orang tua dapat membantu siswa di tingkat SMP maupun MTs untuk mengembangkan 

karakter yang positif dan bertanggung jawab. 

 Pentingnya peran orang tua dalam perkembangan karakter siswa tidak dapat 

dipungkiri, terutama pada masa remaja awal yang merupakan tahap krusial dalam 

pembentukan kepribadian. Banyak faktor yang dapat memengaruhi perkembangan 

karakter anak, tetapi perhatian orang tua tetap menjadi salah satu elemen utama yang 



mendasarinya. Penelitian ini memberikan kesimpulan berdasarkan penelitian terdahulu 

yang telah dikaji bahwa pengaruh perhatian orang tua memiliki elemen yang penting 

terhadap pembetukan karakter siswa dan perhatian orang tua memiliki pengaruh 

konstribusi yang luar biasa terhadap perkembangan karakter siswa. Perhatian orang tua 

dan karakter siswa memiliki hubungan yang terikat dalam mencapai sebuah tujuan. 

Adakalannya karakter siswa memiliki ketidakstabilan dalam perkembangannya karna 

sebuah faktor internal seperti pengelolaan emosi maupun faktor eksternal seperti 

pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan teman sebaya, ataupun dalam 

lingkungan masyarakat dan yang menjadi tameng dari sebuah pertahanan adalah dengan 

perhatian orang tua baik di lingkungan keluarga yakni bapak dan ibu kandung maupun 

lingkungan sekolah yakni bapak dan ibu guru. Temuan yang dapat ditemukan adalah 

adannya perhatian orang tua yang diberikan berupa bimbingan, pengawasan, motivasi 

dan penghargaan, pemberian nasehat, dan pemenuhan kebutuhan secara signifikan 

memiliki dampak pada karakter siswa yang berfokus pada jenjang setingkat menengah 

pertama. Dengan perhatian yang penuh dan konsisten dari orang tua, siswa dapat belajar 

untuk mengelola emosi dan beradaptasi dengan lingkungan di sekitar mereka. Oleh 

karena itu, perhatian orang tua tidak hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga pada 

bimbingan, motivasi, dan kasih sayang yang membentuk karakter positif pada siswa di 

jenjang SMP. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pendidikan karakter pada remaja awal memegang peranan yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas generasi mendatang. Pembentukan karakter yang baik pada 

masa ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, terutama perhatian yang 

diberikan oleh orang tua. Tingkat perhatian orang tua yang memiliki penurunan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter seorang anak, 

terutama pada masa remaja awal yang sedang menempuh jenjang sekolah menengah 

pertama. Pada penelitian ini telah berhasil mengkaji dan menjelajahi melalui studi 

literatur ilmiah, yakni pentingnnya keterlibatan orang tua secara aktif dalam kehidupan 

anak-anak mereka tentunnya melalui dukungan emosional sehingga orang tua dapat 

memahami dinamika antara interaksi perhatian orang tua dengan perkembangan karakter 

anak. Pada penelitian ini juga telah mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang 



 

 

PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP KARAKTER 

SISWA SETINGKAT MENENGAH PERTAMA 

 

20           JMA - VOLUME 2, NO. 12, DESEMBER 2024 

 

 

berperan penting dalam membentuk karakter siswa khususnya di tingkat menengah 

pertama mapun madrasah tsanawiyah meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan teman sebaya, dan lingkungan masyarakat. Faktor pendukung ini dapat 

memeberikan dorongan yang berpengaruh bagi kepribadian siswa dalam membentuk 

karakter. Seiring dengan pentingnya perhatian orang tua, peran lingkungan juga tidak 

dapat diabaikan dalam proses pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, untuk 

mencapai pembentukan karakter yang optimal, dibutuhkan sinergi antara orang tua, 

lingkungan pergaulan, dan masyarakat yang saling mendukung satu sama lain. 

 Pendidikan karakter pada anak tidak hanya bergantung pada ilmu yang diterima 

di sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pola asuh di rumah. Orang tua memegang 

peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sikap positif sejak 

usia dini. Seorang anak harus mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang cukup tanpa 

berlebihan dari orang tua sehingga siswa cenderung memiliki karakter yang lebih positif 

seperti lebih berani, jujur, memiliki budi pekerti, dan lebih percaya diri, jika yang terjadi 

sebaliknnya seperti mendapatkan kelalaian dari orang tua maka karakter yang negatif 

seorang anak akan menjadi lebih dominan dan memberikan dampak kerugian pada diri 

anak dan sekitar seperti penurunan motivasi belajar dan berpotensi melakukan perilaku 

yang tidak baik. Kontribusi dari perhatian orang tua dan kolaborasi dari keluarga, teman 

sebaya, dan lingkungan masyarakat yang baik dapat menciptakan suasana yang kondusif 

bagi perkembangan karakter siswa secara optimal. Karakter yang baik akan membentuk 

pribadi yang lebih tangguh dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan perhatian yang 

tepat dan dukungan dari lingkungan sekitar, seorang anak dapat tumbuh menjadi individu 

yang bertanggung jawab dan berintegritas. 
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